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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dalam era global saat ini. Untuk mendorong kesiapan SDM 
di era global melalui pendidikan di sekolah, pengintergrasian TIK ke dalam 
proses pembelajaran sangat penting. Selain untuk meningkatkan pengetahuan, 
dan keterampilan peserta didik dalam penggunaan teknologi, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, pemanfaatan   
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) juga akan membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh 
psikologis terhadap siswa  [1]. Penggunaan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dalam proses belajar mengajar akan meningkatkan efisiensi, 
efektivitas, meningkatkan motivasi, memfasilitasi belajar aktif, menfasilitasi 
belajar eksperimental, konsisten dengan belajar yang berpusat pada siswa, 
dan menuntun untuk belajar lebih baik [2]. Untuk  meningkatkan keefektifan 
pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya [3].  
Dari hasil observasi di SMA Kristen 2 Salatiga, didapatkan bahwa  sampai 
saat ini guru masih mengandalkan metode konvensional sebagai satu-satunya 
metode yang diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran TIK. Akibat dari 
penerapan model pembelajaran tersebut, minat belajar siswa rendah, yang 
ditunjukkan dari kekurangtertarikan siswa pada materi pelajaran dan 
semangat dalam belajar yang kurang. Hasil belajar siswa pun rendah, data 
nilai ulangan harian siswa untuk materi fungsi menu dan ikon aplikasi 
pengolah angka pada Ms. excel, dari 25 siswa, 15 siswa belum mencapai 
ketuntasan atau 75%. Sementara hanya 10 siswa atau 25% yang berhasil 
mencapai ketuntasan. Data hasil belajar ditunjukkan dengan nilai terendah 50 
dan nilai tertinggi 90, dengan nilai rata-rata 75,83. Kriteria Ketuntasan 
Minimal yang telah ditetapkan sebesar 65. Melihat kenyataan tersebut maka 
dilakukan penelitian untuk memperbaiki sistem pembelajaran Ms. Excel pada 
fungsi menu dan ikon aplikasi pengolah angka pada mata pelajaran TIK di 
SMA Kristen 2 Salatiga dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis 
internet dengan aplikasi media berbentuk blog sebagai media pembelajaran 
jarak jauh dengan memadukanya dengan metode tatap muka (konvensional). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah dengan adanya blog 
sebagai salah satu media penyampaian pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan meningkatkan ketertatikan siswa dalam belajar. 
  
2. Tinjuan Pustaka 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yangdilakukan oleh Aji dan Suparman dengan judul 
“Pengaruh media pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 pokok 
bahasan internet pada mata pelajaran TIK terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI IPA SMA N 6 Purworejo”. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dari kelompok eksperimen dan 
kontrol didapat bahwa tidak ada pengaruh /perbedaan hasil sebelum 
pembelajaran/perlakuan. Namun sesudah perlakuan pembelajaran kelas 
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran  Macromedia Flash 8 
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 hasilnya jauh lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang tanpa menggunakan 
media pembelajaran  Macromedia Flash 8. [4] 
Sementara dari hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Bisri, Samsudi, 
dan Supraptono dengan judul “Efektivitas pengguanaan metode pembelajaran 
Elearning berbasis Browsed Based training terhadap prestasi belajar siswa 
pada kompetensi pemeliharaan / servis transmisi manual dan komponen”, 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran E-Learning berbasis Browser 
Based Training efektif terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas XI SMK Negeri 
2 Kendal  pada Kompetensi Pemeliharaan/Servis Transmisi Manual dan 
Komponen. [5] 
 Dari kedua penelitian, ada perbedaan dan persamaan yang dilakukan 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Persamaannya adalah fokus 
penelitian dari penelitian terdahulu yaitu hasil belajar atau prestasi belajar 
siswa Pada penelitian terdahulu media yang digunakan adalah Macromedia 
Flash 8 dan Browsed Based Training, sedangkan penelitian kali ini 
menggunakan blog sebagai media pembelajaran. 
Efektivitas 
Bram mengatakan bahwa efektivitas merupakan suatu pengukuran atau 
dalam arti yang lain tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.[6] 
Berkaitan dengan pendidikan, Purwadarminta  mengatakan bahwa efektivitas 
berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam pengajaran[7]. Ciri – ciri 
efektivitas dapat dilihat dari 1) berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan-
tujuan instruksional yang telah ditentukan, 2) memberikan pengalaman 
belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang 
pencapaian tujuan instruksional, 3) memiliki sarana-sarana yang menunjang 
proses belajar mengajar. 
Media Pembelajaran 
Menurut Criticos yang dikutip oleh Daryanto  media merupakan salah satu 
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator 
menuju komunikan. [9]. Selain itu Menurut Heinich dalam Arsyad, media 
pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara 
sumber dan penerima. [1]. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang 
digunakan adalah blog. 
Teknologi Informasi dan Komputer (TIK) 
 Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi 
sangat penting. TIK Merupakan salah satu faktor penting yang 
memungkinkan kecepatan transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik, gemerasi bangsa ini secara lebih luas. Dalam konteks yang lebih 
spesifik, dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan, baik yang 
diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, maupun masyarakat 
harus mampu memberikan akses pemahaman dan penguasaan teknologi 
mutakhir yang luas kepada peserta didik [10]. Dalam penelitian ini, materi 








Blog sendiri oleh Solomon dan Scrum didefinisikan sebagai jenis situs 
web yang dikembangkan dan dikelola oleh individu dengan mengunakan 
perangkat lunak (software) online atau Platform host yang sangat mudah 
pengguna, dengan ruang untuk menulis [11]. Selain itu Menurut Sukiman, 
Blog atau weblog adalah teks dokumen, gambar, objek, media dan data yang 
tersusun secara hierarkhis dan menurut kronologi tertentu, yang dapat dilihat 
melalui browser internet [12]. Penelitian ini menggunakan weebly.com 
sebagai aplikasi pembuatan blog. 
Blog semakin berkembang, yang semula hanya bersifat pribadi sekarang 
menjadi beragam. Adapun jenis blog yang beredar diinternet, yaitu : (a) blog 
Pribadi: Blog milik perorangan yang biasanya memuat artikel sesuai dengan 
minat dan hobi si pemilik blog, (b) Blog riset atau penelitian: blog yang berisi 
jurnal penelitian dan riset milik perorangan maupun institusi riset, baik swasta 
maupun pemerintah., (c) blog pendidikan: blog yang berisi tentang opini 
tentang kependidikan, atau blog milik institusi pendidikan. [13] 
Blog dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif, berikut 
penjelasannya: (a) blog dapat dijadikan sebagai media pembelajaran baru 
ditengah-tengah kejenuhan siswa dengan penggunaan model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dan media yang hanya menggunakan papan tulis 
saja, (b) Blog memberikan pengalaman belajar baru sehingga memperluas 
wawasan berpikir bagi siswa maupun guru. (c) Blog memberikan kemudahan 
bagi guru untuk cepat menyelesaikan materi dan mempermudah guru dalam 
mengevaluasi nilai siswa, (d) Penampilan blog yang menarik dan mudah 
dimengerti dapat membangkitkan minat belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, (e) Blog dapat memvisualisasikan suatu 
obyek dengan lebih baik daripada papan tulis, (f) Blog dapat mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu, (g) Blog dapat digunakan untuk kelas besar 
maupun kecil, (h) Blog dapat menjangkau jarak yang luas dan dapat diakses 
kapan saja.[14] 
Hasil Belajar 
 Menurut Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar [15]. Selain itu, Menurut Suprijono hasil 
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar 
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi 
lebih baik dari sebelumnya [16]. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian yaitu Quasi Eksperimental Design . Bentuk 
desain penelitian  ini adalah Nonequivalent Control Group Design Bentuk 
desain dapat dilihat pada tabel 1 [17]. 
 
Kelas 
Pretest Treatment Posttest 
Kelas Eksperimen √ X √ 
Kelas Kontrol √ - √ 





Kelas Eksperimen : Pembelajaran dengan menggunakan media blog 
Kelas Kontrol        : Pembelajaran secara konvensional (tatap muka) 
X                            : treatment atau perlakukan pada kelas eksperimen 
-         : tidak dilakukan perlakuan atau treatment 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Kristen 2 Salatiga 
tahun ajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan adalah kelas XI IPA yang 
berjumlah 12 siswa dan  kelas XI IPS yang berjumlah 13 siswa. 
Tahapan Penelitian 


























Gambar 1 Alur Penelitian 
Identifikasi masalah yang ada di sekolah  
Studi Literatur & Penarikan Hipotesis   
Penetapan Instrumen & Indikator Keberhasilan 
Pembuatan soal evaluasi 
Kelas Kontrol: 
Pembelajaran dengan metode 
konvensional (Tatap Muka) 
 
Kelas Eksperimen:  
Pembelajaran dengan menggunakan 
media blog 
Kesimpulan & Saran 
Melakukan Pre-test untuk menentukan 
siswa yang masuk dalam kelompok kelas 
eksperimen & kelas kontrol 
POST-TEST 
Analisis Data Menggunakan 
Independen Sample t-test 






Langkah Awal dilakukan identifikasi masalah yang terjadi di   SMA 
Kristen 2 Salatiga, Hasil penelitian menemukan, bahwa sampai saat ini masih 
mengandalkan metode konvensional ( metode yg biasa – biasa saja, cara yang 
tradisional bersifat umum bukan hal yang aneh melalui kesepakatan ) sebagai 
satu-satunya metode yang diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran 
TIK. Akibat dari penerapan model pembelajaran tersebut, minat belajar siswa 
rendah, yang ditunjukkan dari kekurangtertarikan siswa pada materi pelajaran 
dan semangat dalam belajar yang kurang. Pada langkah ke dua dilakukan 
studi literatur dan penarikan hipotesis, di mana penelitian yang diambil adalah 
dengan mencoba memberikan solusi menggunakan alternatif penggunaan 
media pembelajaran dari beberapa argumen -  argumen yang mendukung 
bahwa media tersebut cocok digunakan untuk mengatasi masalah yang 
terjadi. Setelah dilakukan studi literatur, langkah berikutnya yang dilakukan 
yaitu menarik hipotesis sesuai dengan teori – teori yang ada. Pada langkah 
yang ke tiga dilakukan penetapan instrumen dan indikator sesuai dengan teori 
– teori yang ada. Pada langkah ke empat, dilakukan pembuatan soal evaluasi 
untuk soal pretest  dan posttest. Pada langkah ke lima dilakukan pemberian 
soal pretest untuk menentukan kelas mana yang akan masuk kedalam kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pada langkah ke enam, kelas eksperimen 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan blog sebagai media 
pembelajaran sedangkan kelas kontrol menggunakan media konvensional 
dalam belajar. Langkah ke tujuh, diberikan posttest setelah dilakukan proses 
pembelajaran dua kali dengan dua kali tatap muka. Langkah ke delapan, 
dilakukan perbandingan hasil nilai posttest dari kedua kelas, dan dilihat kelas 
mana yang memiliki hasil belajar baik. Tahap ke sembilan, dilakukan analisis 
data dengan menggunakan Independen Sample t-test, hasil Untuk kepentingan 
uji tersebut langkah yang dilakukan adalah: 1) Melakukan uji apakah data 
normal atau tidak. Data normal ditunjukkan jika nilai p-value hasil analisis 
Kolmogorove Smirnove menunjukkan nilai  > α= 0,05, 2) Melakukan analisis 
perbandingan (Independen sampel t-test). Langkah ke sepuluh, melakukan 
pembahasan hasil penelitian dari pretest dan posttest. Langkah ke sebelas, 
dilakukan penarikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan tes.  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk mendapatkan 
data tentang daftar nama serta jumlah siswa pada penelitian ini. Dalam 
penelitian ini, soal tes yang diberikan adalah soal pretest dan posttest dengan 
pilihan Multiple Choice. 
 
Analisis Hasil Tes 
Analisis hasil tes yang akan dilakukan adalah hasil dari pretest dan posttest. 
Tahap-tahap menganalisis hasil tes yaitu : (1) Menghitung rata-rata, 
maksimum nilai, minimum nilai, standar deviansi dan varian pada nilai 
pretest dan posttest. (2) Dilakukan uji normalitas dengan membandingkan 
nilai Kolmogorof-Smirnov (Sig.(P)) dan probabilitas dengan taraf signifikansi 
α = 0,05, dengan kesimpulan : Jika nilai hitung Sig.(P) > α, maka data 
berdistribusi normal. Jika nilai hitung Sig.(P) < α, maka data tidak 
berdistribusi normal. (3) Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui 
variansi data dari masing-masing kelompok sampel, apakah sama atau 
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berbeda pada taraf signifikasi tertentu. Pengujian ini menggunakan pengujian 
Levene dengan taraf signifikansi α = 0,05, dengan kesimpulan : Jika nilai 
hitung P > α, maka data bersifat homogen. Jika nilai hitung P < α, maka data 
tidak homogen. (4) Dilakukan uji kesamaan rata – rata dengan uji t yaitu 
independent sample t-test. (5) Melakukan pengujian pada tingkat signifikansi 
α = 0,05, dengan hipotesis : Jika thitung ≤ ttabel , maka H0 di terima (penggunaan 
blog tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar  siswa  dalam kegiatan 
belajar mengajar Mata Pelajaran TIK pada Siswa Kelas XI SMA Kristen 2 
Salatiga). Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak (penggunaan blog efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar  siswa  dalam kegiatan belajar mengajar Mata 
Pelajaran TIK pada Siswa Kelas XI SMA Kristen 2 Salatiga). 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mata pelajaran TIK di 
SMA Kristen 2 Salatiga, didapatkan bahwa sampai saat ini guru masih 
mengandalkan metode konvensional sebagai satu-satunya metode yang 
diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran TIK. Akibat dari penerapan 
model pembelajaran tersebut, minat belajar siswa rendah, yang ditunjukkan 
dari kekurangtertarikan siswa pada materi pelajaran dan semangat dalam 
belajar yang kurang. Oleh karena itu pada penelitian ini, dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan media blog yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran tersebut dilakukan di kelas 
eksperimen. 
 Proses pembelajaran yang dilakukan adalah menggunakan media blog. 
Sebelum dilakukan proses pembelajaran, guru memberikan pretest kepada 
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah pretest dilakukan 
guru memberikan materi pembelajaran dengan bantuan media blog. Pada 
pembelajaran tersebut guru menyampaikan materi mengenai pengenalan Ms. 
Excel serta pemberian soal latihan tersebut didalam blog. Langkah 
selanjutnya yaitu memberikan posttest kepada siswa. 
 Setelah hasil Pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
di ketahui, maka dilakukan analisis hasil dari data tersebut. Analisis data 
tersebut dapat dilihat pada penjelasan dibawah. 
 
Analisis Hasil Data Pretest 
 Analisis hasil data ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah mendapatkan hasil, maka 
dilakukan pembagian kelompok kelas mana yang akan dilakukan perlakuan 
atau treatment Hasil data ini diambil dari hasil nilai pretest siswa kelas 
kontrol dan eksperimen. Hasil dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Kelas N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
XI IPA 12 65 85 75.00 6.030 
XI IPS 13 50 80 67.69 8.066 
Tabel 2 Hasil pretest 
 
 Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai terendah adalah adalah kelas XI IPS 
dan nilai tertinggi berada pada kelas XI IPA dengan rata 75.00 lebih tinggi 
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dibandingkan dengan kelas XI IPS yang memiliki rata – rata hanya 67,69. 
Daril hasil tes ini, dapat dikelompok untuk kelas kontrol adalah XI IPA dan 
kelas Eksperimen adalah XI IPS, maka dari itu akan dilakukan perlakuan 
pada kelas eksperimen.  
 Setelah didapatkan pembagian kelompok, maka di kelas eksperimen 
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan blog sebagai media 
penyampaian pelajaran, sedangkan di kelas kontrol tetap menggunakan media 
konvensional. Kedua kelas memiliki materi pembelajaran yang sama dengan 
2 kali pertemuan proses pembelajaran.  
Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan uji statistik Kolmogorv-Smirnov. Hasil Uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 3.  
 
Kelas Z Sig.(P) α Kesimpulan 
Kontrol 0.770 0.594 
0.05 
Normal 
Eksperimen 0.594 0.928 Normal 
Tabel 3 Uji Normalitas 
 
Kriteria Pengujian : 
Jika P > α (0,05), maka data berdistribusi normal. 
Jika P < α (0,05), maka data tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas pada tabel 3, maka pada kelas 
eksperimen diperoleh P = 0,928 dan pada kelas kontrol diperoleh P = 0,594 
dengan membandingkan nilai α = 0,05, maka untuk kelas eksperimen P = 
0,928 > α (0,05) dan kelas kontrol P = 0,594 > α (0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa untuk kedua data tersebut berdistribusi normal karena 
nilai P lebih besar darpada nilai α. 
 
Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui hasil varians antar skor 
pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. uji homogenitas 
menggunakan Test of Homogeneity of Variances Uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 4. 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.707 1 23 .409 
Tabel 4 Uji Homogenitas 
Kriteria pengujian : 
Jika nilai signifikansi (P) > α (0,05),maka bernilai Homogen. 
Jika nilai signifikansi (P) > α (0,05),maka bernilai tidak Homogen. 
Berdasarkan tabel 4, pada pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh P = 0,409 dengan membandingkan nilai α = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi dengan varians yang 
homogen karena nilai P (0,409) > α (0,05). 
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 Dari hasil perhitungan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas maka dapat 
disimpulkan bahwa data pada hasil pretest antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal dan homogen. 
Uji Kesamaan Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Setelah diketahui data bersifat normal dan homogen, maka dilakukan uji 
kesamaan pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu uji T / 
Independent Samples T Test yang dapat dilihat pada tabel 5 
 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 









  2.578 22.094 .017 7.308 2.835 1.430 13.185 
Tabel 5 Uji T 
 
Berdasarkan tabel 5 maka diperoleh P = 0,018 dengan thitung = 2,548 
dengan membandingkan nilai P (0,018) > α (0,05) dan thitung > ttabel, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
keadaan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 
pembelajaran memiliki kemampuan belajar yang berbeda. 
 
 
Analisis Data Posttest 
Analisis hasil data ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir 
siswa selama pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Hasil data ini diambil dari hasil nilai posttest siswa kelas 








Tabel 6 Hasil Posttest 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kontrol 12 60 80 75.42 5.418 
Eksperimen 13 70 85 76.54 5.158 
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Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa ada peningkatan pada kelas eksperimen setelah 
dilakukan treatment / perlakuan. Peningkatan ini dapat dilihat dari rata – rata kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dari kelas kontrol. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data  berdistribusi 
normal atau tidak antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan 
posttest. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Kelas Z Sig.(P) α Kesimpulan 
Kontrol 1.337 0.056 
0.05 
Normal 
Eksperimen 0.839 0.482 Normal 
 
Tabel 7 Uji Normalitas 
 
Kriteria Pengujian : 
Jika P > α (0,05), maka data berdistribusi normal. 
Jika P < α (0,05), maka data tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas maka pada kelas Kontrol diperoleh P 
= 0,056 dan pada kelas eksperimen diperoleh P = 0,482 dengan 
membandingkan nilai α = 0,05, maka untuk kelas kontrol P = 0,056 > α (0,05) 
dan kelas eksperimen P = 0,482 > α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa untuk kedua data tersebut berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data tersebut mempunyai 
varians homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas untuk data posttest 






Tabel 8 Uji Homogenitas 
 
 
Kriteria Pengujian : 
Jika P > α (0,05),maka bernilai homogen 
Jika P < α (0,05),maka bernilai tidak homogen 
Berdasarkan tabel 8, nilai P posttest antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh P = 0,609. Dengan membandingkan dengan nilai α = 0,05, 
maka untuk P = 0,609 > α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berasal dari populasi dengan varians yang sama (homogen) karena 
nilai P lebih besar dari pada nilai α. 
 Dari hasil perhitungan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas dapat 
disimpulkan bahwa data pada hasil posttest bersifat normal dan homogen. 
Uji Kesamaan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Setelah diketahui data bersifat normal dan homogen, maka dilakukan uji 
kesamaan pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu uji T / 
Independent Samples T Test yang dapat dilihat pada tabel 9. 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Tabel 9 Uji T 
 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa signifikansi (P) adalah 0,001. 
Karena signifikansi P (0,001) < α (0,05), maka H1 diterima thitung > ttabel maka 
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai 
kemampuan yang berbeda, hal ini membuktikan bahwa Penggunaan blog 
dalam pembelajaran efektif dapat meningkatkan hasil belajar TIK siswa Kelas 
XI di SMA Kristen 2 Salatiga. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Dari hasil pretest menunjukkan bahwa kelas XI IPS memiliki nilai yang 
lebih rendah dibandikan dengan kelas XI IPA. Hasilnya menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kontrol. 
Hal ini terjadi karena siswa kelas IX
 
IPS kurang fokus terhadap pelajaran dan 
kurangnya mendapat perlakuan yang baik dalam penggunaan media 
pembelajaran yang ada. 
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan perlakuan 
menggunakan media pembelajaran blog pada kelas eksperimen dan perlakuan 
dengan media pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, menunjukkan 
bahwa hasil belajar akhir kedua kelas tersebut mengalami perbedaan. 
Perbedaan hasil belajar ditunjukkan oleh rata-rata kelas kontrol yaitu 75,42, 
sedangkan pada kelas kontrol yaitu 76,54. Dari nilai rata-rata posttest ini 
terlihat jelas bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol.  
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
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Gambar 2 Grafik Rata – Rata Hasil Belajar 
 
Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang lebih besar pada hasil belajar yang awal memiliki rata – 
rata 67,69 menjadi 76,54. Sedangkan pada kelas kontrol, peningkatan hasil 
belajar hanya sedikit yang awal hasil belajar adalah 75 meningkat menjadi 75, 
42. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan blog sebagai media 
penyampaian dalam belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
5. Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
penggunaan blog dalam pembelajaran TIK, efektif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas. Hal ini dapat dilihat dari sikap siswa yang lebih senang 
dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Media 
pembelajaran dengan blog  mendapat tanggapan positif dari siswa dan dapat 
membantu dalam penyampaian materi di kelas. Efektivitas blog ini dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang awalnya memiliki 
hasil belajar rendah setelah diterapkan blog dalam pembelajaran, hasil belajar 
siswapun meningkat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
kontrol meningkat dari hasil pretest sebesar 75 dan hasil posttest meningkat 
menjadi 75,42 sedangkan kelas eksperimen hasil belajar siswa 67,69 
meningkat menjadi 76,54. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan blog efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari 
hasil wawancara dengan beberapa siswa, dikatakan bahwa dengan media blog 




Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
disarankan pada penelitian selanjutnya dapat melaksanakan penelitian yang 
sama dengan memperbaiki yang ada dalam penelitian ini, maupun dengan 
melakukan variasi proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
di sekolah sehingga timbul suatu keyakinan dalam diri siswa bahwa tidak 




Sedangkan untuk guru, guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 
blog dalam proses belajar mengajar TIK, sehingga pembelajaran di kelas 
dapat bervariasi dan dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar 
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, kira guru juga dapat 
bijak dalam memilih media pembelajaran yang baik bagi siswa 
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